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ABSTRAK

KAJIAN PERSEPSI KESEHATAN TERHADAP PERILAKU
MENGINANG SIRIH PADA MASYARAKAT SUKU BANJAR

(Studi Kualitatif pada Masyarakat di Desa Labuhan Kecamatan Batang Alai
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah)

Nur Shofa Fhadila

Menginang sirih merupakan tindakan mengunyah daun sirih dengan atau
tanpa campuran bahan lain seperti biji pinang, kapur, gambir dan tembakau.
Keberadaan budaya menginang baik di dunia maupun Indonesia, termasuk
Kalimantan Selatan semakin berkurang. Hanya daerah tertentu yang masih
menjalankan praktik menginang, salah satunya adalah masyarakat suku Banjar.
Penelitian ini bertujuan menggambarkan persepsi masyarakat Suku Banjar terhadap
perilaku menginang sirih di Desa Labuhan, Kecamatan Batang Alai Selatan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari 7 informan yang dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi kesehatan yang terbentuk dimasyarakat didasari pada persepsi
dampak positif yang dirasakan setelah melakukan kebiasaan menginang sirih.
Seperti membuat gigi sehat dan kuat, nafas menjadi wangi, menyegarkan tubuh,
dan membuat bersemangat. Namun, jika dilakukan secara berlebihan dapat
menimbulkan sakit kepala, vertigo, asam lambung, dan mengantuk. Selain itu,
perasaan kecanduan, rasa menginang, kondisi fisik dan kondisi emosional jika
sehari tidak menginang, pandangan terhadap budaya menginang bagi anak-anak
serta menginang sebagai alternatif pengganti rokok agar menurunkan faktor risiko
penyakit tidak menular akibat rokok dapat menjadi pendorong masyarakat untuk
tetap meneruskan budaya ini.

Kata kunci: Menginang sirih, perilaku menginang, persepsi kesehatan



ABSTRACT

STUDY OF HEALTH PERCEPTIONS OF BETEL QUID BEHAVIOR IN
THE BANJAR TRIBE COMMUNITY

(Qualitative Study on the Community in Labuhan Village, Batang Alai Selatan
Sub-district, Hulu Sungai Tengah Regency)

Nur Shofa Fhadila

Betel quid is the act of chewing betel leaves with or without a mixture of other
ingredients such as areca nut, lime, gambier and tobacco. The existence of betel
nut culture both in the world and Indonesia, including South Kalimantan, is
decreasing. Only certain regions still practice infusing, one of which is the Banjar
tribe. This study aims to describe the Banjar tribe's perception of betel nut infusing
behavior in Labuhan Village, Batang Alai Selatan Sub-district, Hulu Sungai
Tengah Regency. The method used was qualitative with a phenomenological
approach. The research subjects consisted of 7 informants who were selected using
purposive sampling technique. The results showed that the health perception
formed in the community was based on the perception of the positive impact felt
after doing the betel nut habit. Such as making teeth healthy and strong, breath
becomes fragrant, refreshes the body, and makes excited. However, if done
excessively, it can cause headaches, vertigo, stomach acid, and drowsiness. In
addition, the feeling of addiction, the taste of betel nut, the physical condition and
emotional condition if a day does not betel nut, the view of betel nut culture for
children and betel nut as an alternative to cigarettes in order to reduce risk factors
for non-communicable diseases caused by smoking can be a driving force for the
community to continue this culture.

Keywords: Betel quid, betel quid behavior, perception
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